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Abstrak 

Kinerja pemerintah daerah merupakan faktor yang paling penting dalam proses 

pembangunan daerah. Kinerja keuangan dapat menjadi salah satu indikator dalam 
menilai kinerja suatu pemerintah daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang untuk tahun 2018-
2020 menggunakan analisis rasio keuangan daerah. Rasio keuangan yang 

digunakan meliputi rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas, rasio 
efisiensi, rasio keserasian, dan rasio pertumbuhan. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang dipadukan 
dengan metode analisis kuantitatif deskriptif . Data yang digunakan adalah 

Laporan Keuangan Kabupaten Pemalang yang diunduh melalui situs resmi 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemandirian keuangan daerah Kabupaten Pemalang masih tergolong sangat 
rendah. Namun, Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang sudah cukup efektif dan 

efisien dalam mengelola pendapatannya. Sementara itu, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pemalang lebih memprioritaskan penggunaan dananya untuk 
melakukan belanja operasi dibandingkan dengan belanja modal. Selanjutnya, hasil 
perhitungan rasio pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan 

dan belanja Kabupaten Pemalang dari tahun 2018-2020 cenderung berfluktuasi. 
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Abstract 

Local government performance is the most critical factor in the regional 
development process. Financial performance can be one of the indicators in 
assessing the performance of a local government. This study aims to evaluate the 

financial performance of the Pemalang Regency Government for 2018-2020 using 
regional financial ratio analysis. The financial ratios used include the regional 
financial independence ratio, effectiveness ratio, efficiency ratio, compatibility 
ratio, and growth ratio. The data collection method used in this research is the 

documentation method combined with the descriptive quantitative analysis 
method. The data used is the Pemalang Regency Financial Report which is 
downloaded through the official website of the Pemalang Regency Government. 
The results showed that the regional financial independence of the Pemalang 

Regency was still very low. However, the Pemalang Regency Government has 
been quite effective and efficient in managing its revenue. Meanwhile, the 
Pemalang Regency Government prioritizes using its funds for operating 
expenditures compared to capital expenditures. Furthermore, the calculation 

results of the growth ratio show that the revenue and expenditure growth of 
Pemalang Regency from 2018-2020 tends to fluctuate. 
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